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Background: Gracilaria verruccosa, which comes from the sea waters in Ngemboh Gresik, Is known 

to have antioxidant activity. G. verrucosa extraction was carried out by various methods. However, 

antioxidant activity will differ dependant on extraction methods. The purpose of this study was to 

determine the most effective method of obtaining antioxidants from G verruccosa. 

Methods: An experimental study in the laboratory using G.verrucosa was carried out in vitro. 

G.verrucosa extraction was carried out by decoctation, infudation, microwave methods. Active 

compounds test using phytochemical methods. Antioxidant activity test of G. verrucosa extract using 

1,1-diphenyl-2-picrylhydradrazil (DPPH) method associated with UV-Vis spectrophotometry with a 

wavelength of 517 nm. Antioxidant content test was performed using gas chomatography mass 

(GC-MS). Data were analyzed using one way ANOVA with the most significant difference (LSD) 

statistical results if p <0.05. 

Results: The extraction results with various methods obtained the highest yield at 60% decoction 

extraction. Secondary metabolits that was found in the phytochemical including flavonoids, 

alkaloids and terpenoids. One way ANOVA test was obtained (p <0.05) there was a significant 

difference. IC50 value of 8.29 ppm decoctation method, 21.62 ppm infudation, microwave 10.402 

ppm. GC-MS test of G. verrucosa extract with air solvent detected the presence of 

bezenedyccarboxylic acid. 

Conclusion: The decoction method produced the highest antioxidant activity compared to the 

infudation and microwave methods. G. verrucosa extract contains DPPH radical scavenging activity 

and GC-MS test of G. verrucosa extract using the decoction method showed an active composition 

containing bezenedyccarboxylic acid. 
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Latar Belakang: Gracilaria verruccosa yang berasal dari perairan laut Ngemboh Gersik diduga 

memiliki aktivitas antioksidan. Namun, kadar antioksidan akan berbeda bergantung dari metode 

ekstraksi. Ekstraksi G. verrucosa dilakukan dengan berbagai variasi metode. Tujuan penelitian ini  

untuk mengetahui metode yang paling efektif  dalam memperoleh antioksidan dari G verruccosa.   

Metode: Penelitian eksperimental di laboratorium menggunakan G. verrucosa yang dilakukan secara 

in vitro. Ekstraksi G. verrucosa dilakukan dengan metode dekoktasi, infudasi, dan microwave. Uji 

senyawa aktif menggunakan metode fitokimia. Uji aktivitas antioksidan ekstrak G. verrucosa dengan 

metode 1,1-difenil-2-pikrilhidradrazil (DPPH) yang diukur dengan menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dengan panjang gelombang  517 nm. Uji struktur senyawa aktif dilakukan dengan 

menggunakan gas chomatography mass (GC-MS). Data dianalisis menggunakan one way anova 

dengan least signifikan difference (LSD) hasil dinyatakan bermakna bila p<0.05. 

Hasil: Hasil ekstraksi dekoktasi memiliki nilai rendemen tertinggi 60%. Uji fitokimia didapatkan 

senyawa metabolit sekunder meliputi  flavonoid, alkaloid dan terpenoid. Uji one way anova 

didapatkan (p<0.05)  terdapat perbedaan yang signifikan. Uji aktivitas antioksidan didapatkan Nilai 

IC50 metode dekoktasi 8,29 ppm, infudasi 21,62 ppm, microwave 10,402 ppm. Uji GC-MS ekstrak G. 

verrucosa dengan pelarut air terdeteksi adanya senyawa bezenedyccarboxylic acid, Octadeceonic 

Acid, Hexadeceonic Acid. 

Kesimpulan: Metode Ekstraksi dekoktasi menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi dibanding 

dengan metode infudasi dan microwave. Ekstrak G. verrucosa memiliki aktivitas penangkapan 

radikal DPPH dan uji GC-MS ekstrak G. verrucosa dengan metode dekoktasi menunjukkan adanya 

senyawa aktif berupa asam bezenedyccarboxylic. 

Kata kunci: Gracilaria verrucosa, Fitokimia, DPPH, Antioksidan, GC-MS.
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PENDAHULUAN 

       Gracilaria verrucossa merupakan salah satu rumput laut merah yang dibudidayakan di 

perairan laut Ngemboh Gresik. G. verrucosa  mengandung metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, terpenoid serta senyawa bioaktif lainnya(Widowati, Lubac, Puspita, & 

Bourgougnon, 2014). Alkaloid, flavonoid, dan terpenoid merupakan senyawa bioaktif yang 

dapat berfungsi sebagai antioksidan (Rukmi, 2012). Antioksidan merupakan senyawa yang 

mampu mendonorkan satu elektron kepada senyawa radikal oksidan sehingga dapat 

menghambat proses oksidasi. Senyawa radikal memiliki elektron yang tidak berpasangan 

sehingga cenderung untuk menyerap elektron disekitarnya. Antioksidan dapat diperoleh dari 

proses ekstraksi bahan alam yang berasal dari alam. Antioksidan alami berasal dari hasil 

ekstraksi bahan alami yang berpotensi menangkap radikal bebas, sedangkan antioksidan 

sintetik diperoleh dari hasil sintesis secara kimia (Isfahlan, Mahmoodzadeh, Hassanzadeh, 

Heidari, & Jamei, 2010). 

 Tahapan penting untuk mendapatkan senyawa aktif adalah tahap ekstraksi dan pelarut 

yang digunakan pada saat proses ekstraksi. Hasil ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor  

diantaranya : jenis pelarut, konsentrasi pelarut, metode ekstraksi, dan suhu yang digunakan 

untuk ekstraksi (Senja, 2015).Air merupakan salah satu pelarut yang murah, mudah diperoleh, 

stabil, tidak beracun, tidak mudah menguap dan terbakar (Sa’adah & Nurhasnawati, 2015) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antioksidan dari G. verrucosa yang 

di ekstraksi menggunakan metode dekoktasi, infudasi, dan microwave. ektraksi dekoktasi dan 

infudasi memiliki lama waktu pemanasan yang berbeda sedangkan pada metode microwave 

pemanasan didapatkan dengan daya elektromagnetik.   Aktivitas antioksidan ditentukan dari 

nilai Inhibition Concetration (IC50) dengan menggunakan metode 1,1 difenil 2 pikrihidrazil 

(DPPH). Sedangkan komponen senyawa bioaktif dikarakterisasi menggunakan metode Gas 

Chromatography-Mass Spectrofometer (GC-MS). GC-MS digunakan untuk mengetahui  

jumlah komponen sekaaligus menentukan struktur dari komponen-komponen yang terdapat 

dalam miyak hasil  ekstraksi. 

 Penelitian ini diharapkan metode-metode dengan menggunakan pelarut air dan 

menggunakan metode pemanasan dapat menarik potensi dari rumput laut G. verrucosa 

sebagai tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan dengan didapatkan ditemukan adanya 

senyawa yang mengandung metabolit sekunder pada G. verrucosa seperti alkaloid, flavonoid,  

terpenoid dan  senyawa bioaktif lainnya. Dan terdapat aktivitas antioksidan pada rumput laut 

G. verrucosa yang berpotensi untuk penangkapa radikal bebas. Serta ditemukannya senyawa 

bioaktif yang dikarakterisasi menggunakan menggunakan metode Gas Chromatography-Mass 
Spectrofometer (GC-MS). 

 

METODE 

Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium secara in vitro.  Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Juni hingga Agustus 2019. Tempat pengambilan sampel dilakukan 

di Pantai Ngemboh, Desa Ngemboh, Kecamatan Ujung Pangkah, Kota Gresik, Provinsi Jawa 

Timur. Uji determinasi dilakukan di LIPI Purwodadi dan uji fitokimia, ekstraksi, dan 

pengamatan aktvitas antioksidan dilakukan di Laboratorium Herbal Biomedik Universitas 

Islam Malang sedangkan untuk uji GC-MS dilakukan di Fakultas MIPA Universitas Negeri 

Malang.  
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Pengambilan Sampel Gracilaria verrucosa 

       Pengambilan tanaman dilakukan purposif tanpa membandingkan dengan tanaman 

yang sama dari daerah yang lain. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah alga 

merah  G. verrucosa yang diambil dari Pantai Ngemboh, Desa Ngemboh, Kecamatan Ujung 

Pangkah, Kota Gresik, Provinsi Jawa Timur. 

Ekstrak Gracilaria verrucosa 

       Dalam pembuatan ekstrak G.Verrucosa pada penelitian digunakan tiga metode, 

antara lain:  

 

Metode Infudasi  

      Metode infudasi dilakukan dengan  menimbang G. verrucosa sebanyak 5 gram 

aquades sebanyak 150ml dimasukkan dalam panci dekoktasi hingga suhu mencapai 90 ˚C, 

ditambahkan alga hingga 15 menit. Kemudian disaring dengan kertas saring, corong saring 

dan tabung elenmyer. dan dimasukkan dalam inkubator dengan suhu 60 ˚C hingga ekstrak 

menjadi pasta. 

 

Metode Dekoktasi  
      Metode dekoktasi dilakukan dengan  menimbang G. verrucosa sebanyak 5 gram 

aquades sebanyak 150 ml dimasukkan dalam panci dekoktasi hingga suhu mencapai 90 ˚C, 

ditambahkan alga hingga 30 menit. Kemudian disaring dengan kertas saring, corong saring 

dan tabung elenmyer. dan dimasukkan dalam inkubator dengan suhu 60 ˚C hingga ekstrak 

menjadi pasta. 

 

Metode Microwave  

       Metode microwave dilakukan dengan menimbang G. verrucosa sebanyak 5 gram. 

Kemudian ditambahkan air sebanyak 150 ml dalam bekerglass dan diberikan plastic warp. 

microwave di set di angka 400 watt dan waktu 30 detik. Ekstraksi dilakukan 30 detik didalam 

microwave dan didiamkan 1 menit di luar microwave dilakukan hingga 4 kali pengulangan. 

Kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring, corong saring dan tabung elenmyer. 

dan dimasukkan kedalam inkubator dengan suhu 60 ˚C hingga ekstrak menjadi pasta. 

       Hasil ekstraksi kemudian dihitung jumlah rendemennya dengan Rumus 

 

Rendemen=(Berat ekstrak)/(Berat simplisia) x 100% 

 
Rendemen : Rendemen Ekstrak(%) 

Berat ekstrak : Ekstrak G.verrucosa (gram) 

Berat simplisia : Simplisia G. verrucosa (gram)  

 

Uji Fitokimia Secara Kualitatif 

  

Uji Flavonoid  

Ekstrak 2 ml di masukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 1 ml larutan 

amoniak encer dan dikocok. Lalu diamati perubahan warnanya menjadi warna orange atau 

merah tomat menandakan ekstrak tersebut mengandung flavonoid (Bintari, Elyani, Medicine, 

Malang, & Bioaktif, 2017). 

 

Uji Fenolik  

Ekstrak 1 ml di masukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan beberapa tetes 

larutan FeCl3. Perubahan warna menjadi biru menandakan adanya kandungan fenolik (Bintari 

et al., 2017).  
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Uji Saponin  

Uji dilakukan dengan  foam test. Ekstrak 5 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi 

kemudian dikocok beberapa saat. Adanya metabolit sekunder golongan saponin ditunjukkan 

dengan adanya pembentukan busa permanen kurang lebih 15 menit, dan tidak hilang jika 

ditambahkan HCl pekat (Bintari et al., 2017).  

 

 

Uji Alkaloid  

Dalam menguji alkaloid mengguuakan uji Mayer. Dengan mengambil ekstrak 2 ml, 

kemudian ditambahkan amonia 0,05 N dan asam sulfat 2 N tambahkan pereaksi Mayer, 

endapan putih menunjukkan adanya alkaloid (Bintari et al., 2017). 

 

Uji Terpenoid  

Uji terpenoid dilakukan dengan ekstrak 5 ml ditambah H2SO4 pekat. Adanya warna 

coklat kemerahan antar muka lapisan menunjukkan adanya kandungan metabolit sekunder 

golongan terpenoid (Bintari et al., 2017). 

 

Uji Antioksidan 

Pengujian Kemampuan Antioksidan dengan Spektrofotometer Visibel 

 

       Pada penelitian ini kontrol positif yang digunakan berupa asam askorbat. Larutan 

standar dari asam askorbat dibuat dengan mencampurkan 1 mg asam askorbat dengan 100 mL 

metanol p.a. Larutan asam askorbat diperoleh konsentrasi 10 ppm. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran bertingkat untuk mendapatkan konsentrasi sebesar 0,05 ppm, 0,06 ppm, 0,07 

ppm. 

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Gracilaria verrucosa. Sebanyak 1 mg ekstrak rumput 

laut G. verrucosa ditimbang kemudian dilarutkan dalam labu tentukur 100 ml dengan metanol 

lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (konsentrasi 1000 µg/ml). 

 larutan induk masing-masing sampel sebesar 10 ppm dengan melarutkan 1 mg ekstrak 

pada 10 ml pada metanol PA. Selanjutnya melakukan pengenceran menggunakan pelarut 

metanol  PA dengan membuat variasi konsentrasi yaitu 0,05 ppm, 0,06 ppm, 0,07 ppm pada 

tiap masing-masing sampel. 

       Penentuan Panjang Gelombang Menggunakan Spektrfotometer UV-Vis. Larutan  

DPPH  konsentrasi  40  µg/ml dihomogenkan dan  diukur serapannya pada panjang 
gelombang 517 nm. 

       Kemampuan antioksidan diukur sebagai penurunan serapan larutan DPPH 

(peredaman warna ungu DPPH) akibat adanya penambahan larutan uji. Nilai serapan larutan 

DPPH sebelum dan sesudah penambahan larutan uji tersebut dihitung sebagai persen 

peredaman13. 

 

  
Keterangan :   A Kontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel 

A Sampel = Absorbansi sampel 
 

Penentuan Nilai IC50 

       Nilai IC50  merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji (µg/ml)  

yang  memberikan  peredaman  DPPH  sebesar  50%  (mampu  meredam proses oksidasi 

DPPH sebesar 50%). Nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan nilai 

100% berarti peredaman total dan pengujian perlu dilanjutkan dengan pengenceran larutan uji 

untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya. Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam 
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persamaan regresi dengan konsentrasi ekstrak (µg/ml) sebagai absis (sumbu X) dan nilai %  

peredaman (antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu Y).  

 Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika  nilai  

IC50   kurang dari  50  µg/ml, kuat  untuk  IC50   bernilai  50-100  µg/ml, sedang jika IC50  

bernilai 100-150 µg/ml, dan lemah jika IC50  bernilai 151-200 µg/ml (Mardawati, 2008). 

 

 

Pengukuran konsentrasi Ekstrak G. verrucosa yang berpotensi sebagai senyawa 

antioksidan 

 Ekstrak G. verrucosa. dengan variasi konsentrasi dari masing-masing pelarut diukur 

absorbansinya dengan menggunakan spekrofotometer Ultra Violet visible (UV-vis). Asam 

askorbat yang digunakan sebagai larutan standard dibuat variasi konsentrasi 0,05 ppm, 0,06 

ppm, 0,07 ppm. 

       Pengukuran  konsentrasi  dilakukan  dengan  memasukkan absorbansi sampel pada 

kurva standar yang telah diperoleh dari pengukuran absorbansi asam askorbat. 

 

Uji GC-MS 

Uji  GC-MS  pada sampel dengan  aktivias antioksidan tertinggi pada metode ekstaksi, 

infudasi, dan microwave yang selanjutnya dilakukan uji di   Laboratorium     Sentral  Fakultas  

MIPA Universitas Negeri Malang. 

 

Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisa hasil atau data  yang diperoleh dengan memasukkan data, setelah itu 

dilakukan uji normalitas menggunakan metode kolmogrof smirnof dan homogenitas 

menggunakan levene. Data dinyatakan normal dan homogen bila nilai signifikansi p>0,05. 

Selanjutnya, data dianalisis secara statistik parametrik menggunakan One Way ANOVA 

(Analysis of varians) dilanjutkan dengan Least Significant Difference (LSD). Hasil 

dinyatakan bermaka apabila p<0,05. 
 

HASIL  

Rendemen ekstrak G. verrucosa dengan variasi metode  
       Ekstraksi pada G. verrucosa dilakukan dengan menggunakan metode dekoktasi, 

infudasi, dan microwave. Ekstrak yang telah diperoleh  dihitung dengan presentase 

rendemennya. Hasil rendemen yang diperoleh dari G. verrucosa dengan variasi metode adalah 

: 

 
Gambar 1 Hasil rendemen Ekstrak G. verrucosa 1) Dekoktasi 2) Infudasi 3) Microwave 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rendemen tertinggi didapatkan pada 
metode eksraksi dengan menggunakan metode dekoktasi dengan % rendemen 60%. 

 

 

 



Nama belakang penulis 1, dkk. 3 kata pertama judul ... 

6 

 

Hasil uji fitokimia secara kualitatif  
       Hasil uji fitokimia pada G. verrucosa menggunakan variasi metode didaptkan hasil 

sebagai berikut : 

 
(a)     (b)      (c)      (d)      (e) 

Gambar 4 Hasil uji skrinning uji fitokimia metode dekoktasi pada G. verrucosa (a) uji flavonoid (b) uji fenolik 

(c) uji saponin (d) uji terpenoid (e) uji alkaloid 

 
 

 
(a)        (b)        (c)       (d)        (e) 

Gambar 5 Hasil uji skrinning uji fitokimia metode infudasi pada G. verrucosa (a) uji flavonoid (b) uji saponin 

(c) uji fenolik (d) uji terpenoid (e) uji alkaloid 

 

 

 
(a)       (b)         (c)         (d)        (e) 

Gambar 6 Hasil uji skrinning uji fitokimia metode microwave pada G. verrucosa (a) uji flavonoid (b) uji 

saponin (c) uji fenolik (d) uji terpenoid (e) uji alkaloid 

 

 

 

 

Tabel 1 Hasil skrining fitokimia pada ekstrak G. verrucosa  

Perlakuan  Flavonoid  Fenolik Saponin  Terpenoid  Alkaloid  

Dekoktasi  + - - - + 

Infudasi  + - - - + 

Microwave  + - - + - 

 

Berdasarkan skrining fitokimia pada tabel 1 ekstraksi G. verrucosa. Didapatkan hasil 

positif golongan metabolit sekunder flavonoid dan alkaloid pada. Pada ekstraksi microwave 

didapatkan golongan metabolit sekunder flavonoid dan terpenoid. Pada pengujian metabolit 

sekunder lainnya tidak didapatkan hasil positif.    

Penentuan kadar aktivitas antioksidan dari ekstrak Gracilaria verrucosa  
       Dari percobaan diambil data-data untuk melakukan pengolahan sehingga data 

tersebut dapat dianalisa. Teknik pengolahan data dilakukan dengan membandingkan 
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konsentrasi dengan nilai % aktivitas antioksidan masing-masing sampel dalam sebuah regresi. 

Hasil uji antioksidan menggunakan metode DPPH dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2 Kadar Antioksidan Ekstraksi Rumput Laut Gracilaria verrucosa 

 

Ekstraksi   

Konsentrasi  

(ppm) 

Rata-

Rata 

SD % anti-

oksidan  

     

 Blanko    

Dekoktasi  0.05 0,722 27,49 27,267 

 0,06 0,688 25,276 33,6 

 0,07 0,670 21,47 41,2 

 Blanko    

Infudasi 0.05 0,647 16,04 10,3 

 0,06 0,626 17,32 12,1 

 0,07 0,607 19,31 15,1 

 Blanko    

microwave 0.05 0,612 7,52 33,48 

 0,06 0,601 3,99 36,5 

 0,07 0,589 4,74 39,6 

Data pada tabel 2 diregresi dengan variasi konsentrasi sebagai nilai x dan %antioksidan 
sebagai nilai y sesuai dengan variasi metode. Pada ekstraksi menggunakan metode dekoktasi 
didapatkan persamaan regresi linier y = 6,9667x – 7,7777 dengan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,9973, maka konsentrasi mempengaruhi nilai absorbansi sebesar 99 %. Pada 
ekstraksi menggunakan metode infudasi didapatkan persamaan regresi linier y = 2,4x -1,9 
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9796 maka konsentrasi mempengaruhi nilai 
absorbansi sebesar 97%. pada ekstrasi menggunakan metode microwave didapatkan 
persamaan regresi linier y = 3,06x + 18,167 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,999 
maka konsentrasi mempengaruhi nilai absorbansi sebesar 99%.  

       Hasil uji statistik, pada tabel 2 ekstrak G. verrucosa dengan variasi metode 

didapatkan normal dan homogen (p>0.05). uji One Way ANOVA dengan LSD didapatkan 

nilai (p<0.05) yang artinya terdapat perbedaan atau ada perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan. 

Tabel 3 Nilai IC50 Ekstrak Rumput Laut Gracilaria verrucossa 

Ekstraksi  Persamaan regresi linier  Nilai Y Nilai IC50 

Dekoktasi  y = 6,9667x – 7,7777 50 8,29 

Infudasi  y = 2,4x – 1,9 50 21,62 

Microwave  y = 3,06x +18,167 50 10,402 

Nilai IC50 merupakan nilai yang dibutuhkan antioksidan sampel dalam mereduksi DPPH 

dengan nilai 50 disubstitusikan sebagai nilai y, maka akan didapat nilai IC50 pada nilai x. 

Pada tabel 5.3 didapatkan nilai IC50 pada ketiga sampel ekstrak rumput laut G. verrucosa 

kurang dari 50 yang berati aktivitas antioksidan pada ketiga sampel dengan menggunakan tiga 

variasi metode sangat kuat. Pada ekstraksi menggunakan metode dekoktasi meredam 50% 

radikal bebas pada konsentrasi 8,29 ppm. Pada ekstraksi dengan menggunakan metode 

infudasi meredam 50% radikal bebas pada konsentrasi 21,62 ppm. Sedangkan, pada ekstraksi 

dengan menggunakan metode microwave meredam 50% radikal bebas pada konsentrasi 

10,402 ppm. 
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Uji Gas Chromatography-Mass  Spectrofoto-meter (GC-MS) 

        Ekstrak G. verrucosa yang diekstrak dengan berbagai variasi metode, dengan 
menggunakan pelarut air yaitu metode dekoktasi, infudasi, dan microwave. Dengan uji IC50 
menunjukkan hasil pada ekstrak G. verrucosa. Sehingga untuk mengetahui senyawa potensial 
tersebut, perlu dilakukan uji GC-MS G. verrucosa dengan pelarut air dapat diketahui pada 
tabel 4 berikut ini  

 
Gambar 7 Kromatogram ekstrak metanol G. verrucosa 

  

Gag

mbar 8 Spektrum puncak No 11 pada Rumput laut G. verrucosa 

 
Gambar 9 Spektrum puncak No 17 pada Rumput laut G. verrucosa 

 
Gambar 10 Spektrum puncak No 23 pada Rumput laut G. verrucosa 

 
Gambar 11  Spektrum puncak No 39 pada Rumput laut G. verrucosa 

 
Tabel 4 Hasil GC-MS dari ekstrak G. verrucosa dengan pelarut air 

Peak 

# 

R.time Luas area 

(%) 

Puncak 

fragmen 

Senyawa 

11 16.713 13.56 149, 177 1,2-Benzenedicarboxylic Acid, Diethil ester  

17 20.389 4.57 41, 57, 74, 

87, 101 

9-Octadeceonic Acid, 12-(!cetylox), Methyl ester 

23 22.198 8.44 41, 55, 69, 9-Hexadeccenoic Acid,Methyl ester 
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74, 97, 98 

39 26.007 12.07 41, 113, 149, 

167 

1,2 Benzenediccarboxylic Acid, Dioctyl ester 
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PEMBAHASAN 

Rendemen hasil ekstraksi dari Gracilaria verrucosa dengan berbagai variasi 

ekstraksi  

       Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak dengan simplisia awal. 

Rendemen menggunakan satuan persen (%). Metode dekoktasi, infudasi, dan microwave 

merupakan metode yang memiliki perbedaan suhu, dan lama ekstraksi. Hasil ekstrak yang 

didapat ditimbang untuk mengetahui rendemen. 

     Rendemen ekstrak G. verrucosapada metode dekoktasi memmiliki rendemen 

tertinggi yaitu 60%, waktu dan proses yang lama dapat mendapatkan zat aktif yang lebih 

banyak. Perbedaan waktu dapat berpengaruh terhadap hasil yang didapatkan. Semakin tinggi 

rendemen yang diperoleh maka hasil rendemen juga akan semakin tinggi. Dikarenakan reaksi 

antara bahan dengan pelarut yang semakin lama sehingga proses penembusan pelarut kedalam 

bahan semakin baik yang akan menyebabkan semakin banyaknya senyawa yang akan 

berdifusi keluar sel (Wijaya, Novitasari, & Jubaidah, 2018). 

     Rendemen ekstrak G. verrucosapada metode microwave memiliki rendemen 

terendah yaitu 33%. Pengaruh perbedaan waktu  yang lebih singkat dan paparan panas yang 

tidak terlalu tinggi pada metode microwave menyebabkan nilai yang didapatkan pada metode 
ini juga semakin rendah. Rendemen ekstrak pada metode infudasi memiliki rendemen yang 

lebih besar yaitu 49%. Hal ini disebabkan karena ekstrak menggunakan metode infudasi 

memiliki waktu dan paparan panas yang lebih lama. Proses pemanasan dapat membantu 

mempercepat proses ekstraksi.  Pada penelitian yang dilakukan oleh setyowati, mengatakan 

bahwa hal ini terjadi karena semakin tinggi suhu ekstraksi akan menyebabkan gerakan 

molekul semakin cepat, begitu juga dengan adanya sirkulasi (pergerakan) pelarut (Eko 

Setyowati & Damayanti, 2015). 

Hasil uji fitokimia  

       Penelitian yang dilakukan oleh (Soamole et al., 2018) didapatkan bahwa rumput laut 

G. verrucosa mengandung senyawa bioaktif seperti : alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, 

dan fenolik. Untuk mengetahui kandungan alkaloid pada jenis rumput laut G. verrucosa me-

nunjukkan endapan putih menunjukkan hasil positif, yang dapat disimpulkan jika rumput laut 

G. verrucosa mengandung senyawa alkaloid. Hasil pengujian ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Widowati et al., 2014)yang mengidentifikkasi adanya alkaloid, flavo-

noid, saponin, fenol, dan terpenoid pada tanaman G. verrucosa. 

       Menurut Markham (1982) flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai 

gugus hidroksil yang tak tersulih, atau suatu gula, sehingga flavonoid cukup larut dalam pela-
rut polar seperti etanol, metanol, butanol dan air. Terlihat perubahan warna larutan menjadi 

kuning. Hal ini terjadi karena flavonoid termasuk dari senyawa fenol. Bila flavonoid di-

reaksikan dengan basa akan terbentuk warna kuning yang disebabkan terjadinya sistem kon-

jugasi dari gugus aromatik. Hasil skrining fitokimia yang didapatkan dari sampel G. verruco-

sa didapakan hasil perubahan warna menjadi kuning. . Larutan kuning yang terbentuk dipre-

diksi mengandung senyawa  flavonoid, ditemukan secara luas pada tanaman dan dikenal se-

bagai senyawa yang memiliki efek bioaktif. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan  

 Ketika tumbuhan terkena stres biotik dan abiotik yang menyebabkan adanya pening-

katan dari reactive oxygen species (ROS)  sehingga terjadi stres oksidatif dari jaringan tum-

buhan. Tumbuhan akan melakukan tugasnya yaitu perlawanan terhadap adanya toksik dari 

luar sebagai bentuk perlindungan dirinya dengan melakukan fungsi fisiologis normalnya dan 

sebagai reduktor fitokimia untuk merespon adanya tekanan dari lingkungan dengan memben-

tuk suatu komplek yaitu komplek enzimatik (Superoxide dismutase, catalase, glutathione per-

oxidase dan glutathione reductase) dan non-enzimatik dalam bentuk berat molekul rendah 
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seperti asam askorbat, glutation, protein, karotenoid, asam fenolik, flavonoid dan lain-lain dan 

dalam bentuk metabolit sekunder yang menyebabkan adanya sintesis dan akumulasi potensial 

antioksidan dalam tumbuhan (Deepak., 2015).   

 Pengurangan radikal DPPH melalui mekanisme donasi atom hidrogen adalah metode 

yang digunakan pada pengujian aktivitas antioksidan ekstrak G. verrucosa . Hasil dari peneli-

tian uji aktivitas antioksidan ekstrak G. verrucosa digunakan metode DPPH dilakukan dengan 

variasi konsentrasi  0,05 ppm, 0,06 ppm, 0,07 ppm.  Didapatkan perubahan warna dari ungu 

menjadi ungu muda sampai kuning muda setelah adanya reduksi. Reduksi diukur dengan pe-

nuruan absorbansi pada panjang gelombang 517 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

(Sadeli, 2016). 

 Nilai IC50 ekstrak G. verrucosa dengan menggunakan metode dekoktasi sebesar 8.29 

ppm, pada metode infudasi didapatkan 21,62 ppm, dan pada metode menggunakan microwa-

ve didapatkan nilai IC50 sebesar 10,402. Ekstrak G. verrucosa  memiliki nilai IC50 dibawah 

200 ppm (Talapessy, Suryanto, & Yudistira, 2013). Hal ini berarti bahwa ekstrak G. verruco-

sa dengan menggunakan variasi metode dekoktasi, infudasi, dan microwave memiliki nilai 

kemampuan dalam menghambat sebesar 50% maka aktivitas antioksidannya lemah. Jadi 

dapat dijadikan pedoman untuk potensi antioksidan pada tanaman rumput laut G. verrucosa. 

 Semakin lama waktu dan semakin tinggi suhu maka semakin tinggi pula potensi an-
tioksidan yang dimiliki. Pada penelitian ini terdapat nilai IC50 yang tinggi pada metode 

menggunakan dekoktasi dan yang paling rendah terdapat pada metode menggunakan infudasi 

yang mempunyai aktivitas pemanasan yang rendah. Hal ini dapat didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Rohadi & Wahjuningsih, 2019) bahwa peningkatan suhu pemanasan 

mampu meningkatkan nilai total fenolik, total flavoonoid, dan aktivitas penangkapan radikal 

bebas. 

 Hasil dari penelitian ini didapatkan nilai (P<0,05) pada metode dekoktasi dan micro-

wave tidak terdapat yang signifikan. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan aktivitas 

antioksidan. Sedangkan pada metode dekoktasi dengan infudasi dan infudasi dengan micro-

wave didapatkan nilai (P>0,05) terdapat nilai signifikansi. Hal ini menunjukkan potensi  per-

bedaan aktivitas antioksidan.  

 

Identifikasi senyawa aktif dengan Gas chromatography-Mass Spectrofotometer 

(GC-MS) 

       Ekstrak G. verrucosa yang diekstrak dengan berbagai variasi metode dekoktasi, in-

fudasi, dan microwave dengan menggunakan uji IC50 menunjukkan hasil terbaik pada ekstrak 

G. verrucosa. Dengan pelarut air. Sehingga untuk mengetahui senyawa potensial tersebut, 
perlu dilakukan uji GC-MS. 

 GC-MS merupakan teknik analisis senyawa aktif yang terdapat pada senyawa kimia. 

Teknik analisis senyawa ini mengunakan 2 metode yaitu kromatografi gas (GC) dan spektr-

metri massa (MS). GC digunakan untuk menganalisis jumlah senyawa secara kuantitatif dan 

MS untuk menganalisis struktur molekul analit (Chauhan, 2014). Uji GC-MS pada ekstrak 

dekoktasi G. verrucosa terdeteksi 4 peak. Dari 4 peak tersebut didapatkan senyawa yaitu 

asam Bezenedyccarboxylic, asam Octadeceonic, dan asam Hexadexeonic. 

 Asam bezenedyccarboxylic muncul pada peak 11 dan peak 39 dengan retention time 

16,713 dan 26.007. asam bezenedicarboxylic atau biasa  disebut dengan phthalic acid meru-

pakan senyawa dikarbosilat aromatik. Phthalic acid tidak berwarna dan berbentuk kristal pa-

dat yang larut dalam alkohol dan air. Asam dikarbosilat mempunyai ikatan hidrogen sesa-

manya dan dapat berikatan secara ikatan hydrogen dengan molekul air, serta mempunyai 

gugus hidroksil yang bersifat polar. 1,2 bezenedicarboxyl acid meruapakan senyawa yang 

berpotensi antioksidan yang memiliki 6 gugus cicin benzen yang bersifat aromatis (Khoti-

mah., dkk.,. 2013). 
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Untuk penelitian kualitatif, bagian ini dapat pula memuat ide-ide peneliti, keterkaitan an-

tara kategori-kategori dan dimensi serta posisi temuan atau penelitian terhadap temuan dan 

teori sebelumnya. 

 

Gambar 12 1,2- Benzenedicarboxylic Acid 

 

 

Senyawa asam 9-oktadekenoat atau asam oleat meruapakan golongan asma lemak tidak jenuh 

dan memiliki potensi sebagai senyawa antioksidan dan antibakteri (Ramasamy et al., 2010). 

Asam oleat adalah senyawa karbon rantai panjang yang memiliki satu buah ikatan rangkap 

pada gugus karbon nomor 9. Keberadaan sennyawa asam oleat pada ekstrak G. verrucosa di-

dapatka pada peak 17 dengan retention time 20,389. Asam oleat dapat mereduksi radikal be-

bas dengan cara menyumbangkan satu elektron pada ikatan rangkap menjadi senyawa radikal 

non-rekatif. 

 
Gambar 13 9-Octadeceonic Acid 

Senyawa asam hexadekenoat muncul pada peak 23 dengan retention time 22,198. Asam he-

xadekenoat biasa di sebut dengan asam palmitat. Asam palmitat dikenla dengan saturated 

fatty acid karena tidak  terdapat ikatan rangkap pada atom karbonnya. Memiliki rantai 17 ran-

tai karbon sehinggga termasuk ke dalam golongan asam lemak jenuh rantai  panjang (Sandita, 

2015). Asam palmitat memiliki aktivitas antioksidan yanng rendah dan juga pemberian ber-

sama asam palmitat dan asam lemak jenuh ganda mungkin sangat berbahaya (Beeharry et al., 
2003). Kerusakan DNA akibat asam palmitat dapat dicegah oleh asama linoleat, yang bertin-

dak sebagai  agen pelindung terrhadap stres oksidatif. Sehingga aktivitas antioksidannya men-

jadi lebih rendah.   

 

Gambar 14 9-Hexadeccenoic Acid 
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KESIMPULAN  

 

1. Rendemen ekstrak G. verrucosa didapatkan rendemen tertinggi pada metode dekoktasi. 

2. Senyawa metabolit sekunder pada ekstrak G. verrucosa didapatkan flavonoid, alkaloid, 

dan terpenoid. 

3. Metode dekoktasi menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan dengan 

metode infudasi dan microwave. 

4. Uji GC-MS Ekstrak Dekoktasi Gracilaria verrucosa menunjukkan adanya senyawa 
bezenedycarcoxylic acid, octadeceonic acid, hexadeceonic acid. 
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